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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of the Discovery Learning model and its
influence on teacher self-efficacy and the quality of Islamic Religious Education (PAI) learning in
Leuwiliang District, Bogor Regency. This research uses a qualitative approach with a descriptive
method, involving 27 PAl teachers from 9 clusters as key informants. Data were collected through
observation, interviews, and documentation studies. The results show that 30% of the teachers
have successfully implemented Discovery Learning, demonstrated high self-efficacy and
improving learning quality by actively engaging students in the concept discovery process.
However, 52% of teachers are aware of the model but do not implement it optimally, leading to
varying self-efficacy and learning quality. The remaining 18% of teachers neither know about
nor apply the model, continuing with conventional teaching methods, which yield unsatisfactory
results. Challenges in implementing Discovery Learning include limited training, inadequate
facilities, and insufficient time for lesson preparation. Nevertheless, teachers who received
intensive training were able to overcome these obstacles, improving their self-confidence and
learning quality. This study concludes that a good understanding and application of Discovery
Learning positively impacts PAI teacher self-efficacy and learning quality. Therefore, more
efforts are needed to enhance teacher training and mentoring to optimize the implementation of
Discovery Learning across elementary schools in Leuwiliang District.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan model Discovery Learning dan
pengaruhnya terhadap efikasi diri guru serta mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di Kecamatan Leuwiliang, Kabupaten Bogor. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif, melibatkan 27 guru PAI dari 9 gugus sebagai informan.
Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 30% guru telah menerapkan Discovery Learning dengan baik, memiliki
efikasi diri yang tinggi, dan meningkatkan mutu pembelajaran dengan melibatkan siswa aktif
dalam proses penemuan konsep. Namun, 52% guru hanya mengetahui metode ini, tetapi
penerapannya belum optimal, sehingga efikasi diri dan mutu pembelajaran bervariasi.
Sebanyak 18% guru lainnya tidak menerapkan model ini, tetap menggunakan metode
konvensional dengan hasil yang kurang memuaskan. Tantangan dalam penerapan Discovery
Learning meliputi keterbatasan pelatihan, fasilitas yang kurang, serta waktu terbatas untuk
persiapan pembelajaran. Meski demikian, guru yang mendapatkan pelatihan intensif mampu
mengatasi hambatan ini dan meningkatkan efikasi diri serta mutu pembelajaran. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa pemahaman dan penerapan Discovery Learning yang baik

1215 | Volume 6 Nomor 3 2024


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554046983&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1581178379&2551&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/jdi/5308
mailto:suhendiate22@gmail.com
mailto:amieprimarni.ap@gmail.com
mailto:riyanto.bcm@gmail.com

Dueval Vivosal Jslamiyah

Volume 6 Nomor 3 (2024) 1215-1226 P-ISSN 2656-839x E-ISSN 2716-4683
DOI: 10.17467/jdi.v6i3.5308

berdampak positif pada efikasi diri guru dan mutu pembelajaran, sehingga pelatihan dan
pendampingan guru perlu ditingkatkan.

Kata Kunci: Discovery Learning, Efikasi Diri Guru, Mutu Pembelajaran.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam mempersiapkan masa
depan individu dan menentukan kemajuan suatu bangsa. Hal ini tertuang dalam
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yang menyatakan
tujuan bangsa Indonesia adalah untuk melindungi segenap bangsa Indonesia,
memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, serta ikut
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan. Dalam konteks ini,
pendidikan memainkan peran vital dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, yang pada akhirnya mempengaruhi perkembangan sebuah negara. Menurut
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran yang aktif,
di mana peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya secara maksimal.
Pendidikan tidak hanya berfungsi untuk memberikan pengetahuan, tetapi juga untuk
mengembangkan keterampilan esensial seperti berpikir kritis, pemecahan masalah,
dan keterampilan sosial, yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan hidup di
masa depan. Dengan demikian, pendidikan berfungsi sebagai fondasi utama bagi
individu dalam meraih kesuksesan. Dalam perspektif agama Islam, pendidikan
memiliki nilai yang lebih tinggi. Islam sangat menekankan pentingnya ilmu
pengetahuan, sebagaimana termaktub dalam Al-Quran Surat Al-Mujadalah ayat 11
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan. (QS. Al Mujadalah. 11).

Allah akan meninggikan beberapa derajat orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan (ilmu) beberapa derajat.
(QS. Al Mujadalah. 11).

Dalam ayat tersebut Allah menjanjikan bahwa orang-orang yang beriman dan
berilmu pengetahuan akan diangkat derajatnya. Ini menegaskan bahwa pencapaian
ilmu adalah jalan untuk meningkatkan derajat manusia. Nabi Muhammad SAW juga
menekankan pentingnya ilmu dengan menyatakan bahwa siapa yang ingin meraih
dunia atau akhirat, harus melakukannya dengan ilmu.
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Artinya: "Barangsiapa yang hendak menginginkan dunia, maka hendaklah ia
menguasai ilmu. Barangsiapa menginginkan akhirat hendaklah ia menguasai ilmu, dan
barangsiapa yang menginginkan keduanya (dunia dan akhirat) hendaklah ia
menguasai ilmu". (HR Ahmad).

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar memiliki peran penting dalam
membentuk karakter, moral, dan akhlak peserta didik. Pendidikan agama berfungsi
sebagai pedoman moral, membantu individu membedakan antara yang benar dan
salah, serta menjaga tatanan sosial dengan menanamkan nilai-nilai etika dan moral.
Melalui pendidikan agama, siswa diajarkan untuk menginternalisasi ajaran agama
Islam dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam hubungan dengan Tuhan, diri sendiri,
maupun sesama manusia. Sekolah memiliki tanggung jawab strategis dalam
membentuk karakter bangsa. Lebih dari sekadar tempat transfer pengetahuan,
sekolah berfungsi sebagai lembaga yang membentuk generasi yang berakhlak mulia
melalui perencanaan pendidikan yang matang dan sistematis. Oleh karena itu,
kurikulum yang diterapkan di sekolah harus mencerminkan tujuan pendidikan
nasional, yang salah satunya adalah membentuk manusia yang beriman, bertakwa,
dan berakhlak mulia. Di Indonesia, penerapan model pembelajaran yang efektif dan
relevan dengan kebutuhan siswa menjadi salah satu kunci untuk meningkatkan mutu
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang banyak digunakan saat ini adalah
Discovery Learning, sebuah pendekatan yang menempatkan siswa sebagai pusat
dari proses pembelajaran, di mana mereka diberikan kesempatan untuk menemukan
konsep-konsep melalui eksplorasi dan pemecahan masalah secara mandiri. Model ini
telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas,
dan kemandirian siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan
model pembelajaran Discovery Learning dan pengaruhnya terhadap efikasi diri guru
serta mutu pembelajaran PAI di Kecamatan Leuwiliang, Kabupaten Bogor. Efikasi diri
merupakan salah satu konsep yang sangat penting dalam dunia pendidikan, karena
keyakinan seorang guru terhadap kemampuannya sendiri dapat mempengaruhi cara
mereka mengajar, merencanakan pelajaran, dan mengatasi tantangan yang dihadapi
dalam proses pembelajaran. Guru yang memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung
lebih percaya diri, lebih termotivasi, dan lebih tahan menghadapi stres dibandingkan
dengan guru yang memiliki efikasi diri rendah. Dalam penelitian ini, model
pembelajaran Discovery Learning diterapkan dalam konteks pembelajaran PAIL
Discovery Learning dipilih karena memiliki karakteristik yang sejalan dengan tujuan
pendidikan agama, yaitu untuk menanamkan pemahaman yang mendalam tentang
ajaran agama, bukan hanya hafalan semata. Dengan Discovery Learning, siswa
diharapkan dapat terlibat secara aktif dalam proses belajar, menggali sendiri konsep-
konsep agama, dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru yang memahami dan menerapkan model Discovery
Learning dengan baik memiliki efikasi diri yang lebih tinggi dan mampu
meningkatkan mutu pembelajaran secara signifikan. Namun, masih terdapat guru
yang belum memahami atau menerapkan model ini secara optimal, yang berdampak
pada rendahnya efikasi diri dan mutu pembelajaran yang bervariasi. Tantangan
utama yang dihadapi dalam penerapan Discovery Learning meliputi keterbatasan
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pelatihan, fasilitas yang kurang memadai, serta waktu yang terbatas untuk persiapan
dan pelaksanaan pembelajaran. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya
pelatihan intensif dan dukungan yang lebih baik bagi guru dalam menerapkan model
pembelajaran Discovery Learning. Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan
mutu pendidikan, khususnya dalam pembelajaran PAI di sekolah dasar, dapat
tercapai melalui penerapan model pembelajaran yang lebih efektif dan relevan
dengan kebutuhan siswa serta penguatan efikasi diri guru. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan
model pembelajaran Discovery Learning di sekolah dasar, khususnya dalam konteks
pembelajaran PAI. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
masukan bagi pengambil kebijakan pendidikan dalam menyusun program pelatihan
dan pendampingan bagi guru agar penerapan model pembelajaran ini dapat
dilakukan dengan lebih optimal di seluruh sekolah di Kecamatan Leuwiliang.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan model pembelajaran Discovery Learning dan implikasinya terhadap
peningkatan mutu pembelajaran. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai acuan bagi para pendidik, khususnya guru PAI, dalam meningkatkan efikasi
diri mereka dan mengoptimalkan penggunaan Discovery Learning dalam proses
pembelajaran. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan wawasan bagi pemerintah
daerah dan pengambil kebijakan dalam merancang program pelatihan yang lebih
efektif bagi para guru, terutama dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan
agama di sekolah dasar. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan
gambaran tentang kondisi penerapan Discovery Learning di Kecamatan Leuwiliang,
tetapi juga menawarkan solusi untuk mengatasi berbagai kendala yang dihadapi oleh
guru dalam mengimplementasikan model ini. Dengan adanya upaya bersama antara
pemerintah, sekolah, dan guru, diharapkan penerapan Discovery Learning dapat
semakin optimal, sehingga dapat meningkatkan efikasi diri guru dan kualitas
pembelajaran PAI secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan elemen yang sangat penting dalam sebuah
penelitian karena di dalamnya dijelaskan bagaimana langkah-langkah yang akan
diambil untuk mencapai tujuan penelitian, mengumpulkan data, serta menganalisis
informasi yang diperoleh. Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif digunakan untuk memahami fenomena secara mendalam terkait
penerapan model pembelajaran Discovery Learning dan pengaruhnya terhadap
efikasi diri guru serta mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
Kecamatan Leuwiliang, Kabupaten Bogor. Pendekatan ini dipilih karena penelitian
kualitatif mampu menangkap makna dan persepsi yang dimiliki oleh para guru
tentang penggunaan model pembelajaran tersebut, serta mengungkap berbagai
tantangan yang dihadapi dalam penerapannya di lapangan. Penelitian ini melibatkan
27 guru PAI dari 9 gugus di Kecamatan Leuwiliang sebagai informan utama.
Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan utama dalam memilih
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informan adalah keterlibatan mereka sebagai guru PAI di sekolah dasar yang telah
menerapkan atau memiliki pengetahuan tentang model Discovery Learning, serta
pengalaman mereka dalam mengelola proses pembelajaran. Guru-guru ini dianggap
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang memadai untuk memberikan informasi
yang relevan dan mendalam terkait topik yang diteliti. Sumber data utama dalam
penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan langsung dari lapangan melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, serta studi dokumentasi. Wawancara
dilakukan secara langsung kepada para guru PAI untuk menggali informasi mengenai
pemahaman mereka tentang Discovery Learning, bagaimana mereka menerapkan
model tersebut dalam pembelajaran, dan bagaimana penerapannya memengaruhi
efikasi diri mereka serta mutu pembelajaran. Wawancara mendalam dipilih sebagai
teknik utama pengumpulan data karena dapat menggali informasi yang lebih dalam
dan detail tentang persepsi, sikap, dan pengalaman guru yang tidak dapat dijangkau
hanya dengan menggunakan kuesioner tertutup. Melalui wawancara, peneliti juga
dapat menyesuaikan pertanyaan sesuai dengan respons informan, sehingga data
yang diperoleh lebih kaya dan kontekstual. Selain wawancara, observasi partisipatif
juga dilakukan untuk melihat langsung bagaimana proses pembelajaran dengan
model Discovery Learning berlangsung di kelas. Observasi ini bertujuan untuk
melengkapi data dari wawancara dengan melihat secara langsung dinamika yang
terjadi dalam kelas, interaksi antara guru dan siswa, serta bagaimana guru
memfasilitasi siswa dalam proses pembelajaran. Observasi memungkinkan peneliti
untuk memperoleh data empiris yang lebih objektif dan menggambarkan situasi
sebenarnya di lapangan. Hal ini penting untuk memvalidasi informasi yang diperoleh
dari wawancara dan studi dokumentasi. Studi dokumentasi juga dilakukan untuk
mendapatkan data tambahan yang relevan dengan penelitian ini. Dokumen-dokumen
yang dianalisis meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), catatan evaluasi
pembelajaran, serta dokumen lain yang mendukung proses pembelajaran di sekolah-
sekolah yang menjadi lokasi penelitian. Analisis terhadap dokumen-dokumen ini
membantu peneliti memahami lebih lanjut tentang bagaimana model Discovery
Learning direncanakan dan diterapkan di sekolah, serta bagaimana guru
mengevaluasi hasil belajar siswa setelah menggunakan model ini. Data yang
diperoleh dari berbagai sumber kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis tematik. Analisis tematik dilakukan dengan mengidentifikasi, menganalisis,
dan melaporkan tema-tema atau pola-pola yang muncul dari data. Proses analisis ini
melibatkan beberapa tahapan, yaitu: membaca dan memahami seluruh data,
melakukan koding atau pengelompokan data berdasarkan tema-tema tertentu,
mengidentifikasi tema-tema utama yang relevan dengan tujuan penelitian, serta
menyajikan hasil analisis dalam bentuk narasi yang terstruktur dan koheren. Pada
tahap awal, peneliti membaca seluruh transkrip wawancara dan catatan observasi
secara mendalam untuk mendapatkan gambaran umum tentang data yang telah
dikumpulkan. Setelah itu, peneliti mulai mengidentifikasi unit-unit informasi penting
yang berkaitan dengan penerapan Discovery Learning, efikasi diri guru, dan mutu
pembelajaran. Setiap unit informasi ini kemudian diberi kode yang sesuai untuk
memudahkan pengelompokannya berdasarkan tema-tema tertentu. Selanjutnya,
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peneliti mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data, seperti
pemahaman guru tentang Discovery Learning, tantangan dalam penerapan Discovery
Learning, pengaruh model ini terhadap efikasi diri guru, dan dampaknya terhadap
mutu pembelajaran. Tema-tema ini kemudian dianalisis secara mendalam untuk
melihat hubungan antar tema, serta bagaimana tema-tema tersebut berkontribusi
terhadap pemahaman yang lebih luas tentang fenomena yang diteliti. Validitas dan
reliabilitas data dalam penelitian kualitatif ini dijaga melalui beberapa teknik, seperti
triangulasi data dan pengecekan kembali dengan informan (member checking).
Triangulasi data dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi untuk memastikan konsistensi
informasi yang diberikan oleh informan. Jika terdapat perbedaan atau inkonsistensi
dalam data, peneliti akan melakukan pengecekan kembali dengan informan atau
melakukan wawancara tambahan untuk mendapatkan klarifikasi. Member checking
dilakukan dengan memberikan hasil sementara dari analisis data kepada para
informan untuk memastikan bahwa peneliti tidak salah menafsirkan atau mengubah
makna dari informasi yang telah diberikan. Peneliti juga berusaha menjaga
objektivitas dalam analisis data dengan menerapkan teknik refleksi diri (self-
reflexivity). Dalam teknik ini, peneliti secara terus-menerus memeriksa dan
mempertanyakan asumsi dan pandangan pribadinya untuk memastikan bahwa
analisis yang dilakukan tidak bias atau terpengaruh oleh pandangan subjektif. Hal ini
penting untuk memastikan bahwa hasil analisis benar-benar mencerminkan realitas
yang dialami oleh para informan, bukan interpretasi yang dibuat oleh peneliti
berdasarkan pemikiran pribadinya. Dalam analisis data, peneliti juga menggunakan
pendekatan interpretatif untuk memahami makna di balik tindakan dan pernyataan
informan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali makna yang lebih
dalam dari fenomena yang sedang diteliti, sehingga hasil penelitian tidak hanya
menjelaskan apa yang terjadi, tetapi juga mengapa dan bagaimana fenomena tersebut
terjadi. Dengan pendekatan interpretatif, peneliti dapat menghubungkan data yang
diperoleh dengan teori-teori yang relevan, serta menjelaskan kontribusi penelitian
ini terhadap pengembangan pengetahuan dalam bidang pendidikan. Hasil analisis
data dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang penerapan Discovery Learning di sekolah-sekolah dasar di
Kecamatan Leuwiliang, serta pengaruhnya terhadap efikasi diri guru dan mutu
pembelajaran. Penelitian ini juga diharapkan dapat mengidentifikasi faktor-faktor
yang mendukung atau menghambat penerapan Discovery Learning, serta
memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas model ini dalam
pembelajaran PAI Secara keseluruhan, metodologi yang digunakan dalam penelitian
ini dirancang untuk memberikan gambaran yang jelas dan mendalam tentang
fenomena yang diteliti. Penggunaan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
memungkinkan peneliti untuk menangkap kompleksitas dan nuansa dari
pengalaman guru dalam menerapkan Discovery Learning, serta memahami
bagaimana model ini memengaruhi efikasi diri mereka dan kualitas pembelajaran di
kelas. Dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, seperti wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi, serta analisis tematik, peneliti dapat menyajikan
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hasil yang valid, reliabel, dan bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan di
bidang pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu aspek penting yang ditemukan dalam penelitian ini adalah bahwa
penerapan Discovery Learning, ketika dilakukan dengan benar, tidak hanya
meningkatkan hasil belajar siswa tetapi juga membentuk kemandirian siswa dalam
belajar. Dalam kelas-kelas di mana guru telah memahami dan menerapkan model ini
dengan baik, siswa tidak hanya belajar untuk menghafal materi, tetapi juga diajak
untuk mengeksplorasi, bertanya, dan menemukan jawaban sendiri. Hal ini
memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
analitis, yang sangat penting dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
Model Discovery Learning memungkinkan siswa untuk lebih terlibat aktif dalam
proses pembelajaran, di mana mereka diajak untuk memecahkan masalah dan
memahami konsep-konsep keagamaan dengan lebih mendalam. Selain itu, penelitian
ini juga menemukan bahwa guru yang berhasil menerapkan Discovery Learning
cenderung menciptakan suasana belajar yang lebih kolaboratif. Dalam model ini,
siswa didorong untuk bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil untuk
menemukan jawaban atas pertanyaan atau masalah yang diberikan oleh guru. Melalui
kerja kelompok, siswa tidak hanya belajar dari buku atau dari penjelasan guru, tetapi
juga belajar dari teman-temannya. Ini menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
dinamis dan interaktif, di mana siswa dapat saling bertukar pikiran dan belajar secara
bersama-sama. Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa tidak semua guru
mampu memanfaatkan potensi penuh dari model Discovery Learning. Sebagian besar
guru yang tidak menerapkan atau hanya menerapkannya secara parsial
menunjukkan kesulitan dalam mengelola kelas. Salah satu hambatan terbesar yang
mereka hadapi adalah keterbatasan waktu untuk menyiapkan pembelajaran yang
berbasis penemuan. Discovery Learning memerlukan perencanaan yang matang,
terutama dalam menyiapkan materi dan aktivitas yang memungkinkan siswa untuk
melakukan eksplorasi mandiri. Guru-guru yang merasa bahwa mereka memiliki
beban kerja yang berat, terutama dalam hal administrasi, mengakui bahwa mereka
tidak memiliki cukup waktu untuk merancang dan menerapkan pembelajaran
dengan model ini. Selain itu, dukungan dari pihak sekolah juga menjadi faktor
penentu keberhasilan penerapan Discovery Learning. Beberapa guru yang
diwawancarai menyatakan bahwa mereka memerlukan lebih banyak dukungan, baik
dari kepala sekolah maupun dari dinas pendidikan setempat, terutama dalam hal
pelatihan dan pendampingan. Guru-guru ini menyarankan agar pihak sekolah lebih
proaktif dalam menyediakan pelatihan yang relevan bagi para guru, sehingga mereka
dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam menerapkan model
pembelajaran yang inovatif. Dukungan dari pihak sekolah dalam bentuk penyediaan
fasilitas juga sangat dibutuhkan, terutama untuk mendukung pembelajaran yang
berbasis eksplorasi. Salah satu tantangan lain yang dihadapi oleh guru dalam
penerapan Discovery Learning adalah keterbatasan fasilitas. Beberapa sekolah yang
terletak di wilayah yang kurang berkembang memiliki keterbatasan dalam hal sarana
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pendukung, seperti alat peraga dan media pembelajaran. Dalam pembelajaran
berbasis penemuan, siswa sering kali membutuhkan media dan alat bantu untuk
memahami konsep-konsep yang diajarkan, terutama dalam pembelajaran PAI yang
banyak membahas tentang ajaran-ajaran agama dan nilai-nilai moral. Ketika fasilitas
ini tidak tersedia, guru sering kali kesulitan untuk membuat pembelajaran menjadi
menarik dan bermakna bagi siswa. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan
peningkatan fasilitas pembelajaran di sekolah-sekolah di Kecamatan Leuwiliang,
terutama di sekolah-sekolah yang masih memiliki keterbatasan infrastruktur.
Penelitian ini juga menemukan bahwa penerapan Discovery Learning berdampak
signifikan pada peningkatan kepercayaan diri siswa. Dalam kelas-kelas yang
menerapkan Discovery Learning, siswa lebih berani untuk bertanya dan
menyampaikan pendapat mereka. Hal ini karena mereka merasa diberdayakan dalam
proses pembelajaran, di mana mereka tidak hanya berperan sebagai penerima
informasi, tetapi juga sebagai pencari dan penemu informasi. Guru yang menerapkan
Discovery Learning juga cenderung memberikan ruang lebih besar bagi siswa untuk
mengembangkan pemikiran kritis dan kreatif mereka, sehingga siswa merasa lebih
percaya diri dalam menghadapi tantangan pembelajaran. Kepercayaan diri ini tidak
hanya terbatas pada pembelajaran di kelas, tetapi juga berpengaruh pada cara siswa
menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Lebih lanjut, dampak positif
dari Discovery Learning juga terlihat pada peningkatan hasil belajar siswa, terutama
dalam hal pemahaman konsep dan penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan
sehari-hari. Siswa yang diajar dengan menggunakan model Discovery Learning
cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang ajaran agama Islam, karena
mereka tidak hanya diajarkan tentang teori-teori keagamaan, tetapi juga diajak untuk
menerapkannya dalam situasi nyata. Misalnya, dalam pembelajaran tentang zakat,
siswa diajak untuk mencari informasi tentang bagaimana zakat diterapkan dalam
masyarakat dan apa dampaknya bagi kehidupan sosial. Melalui proses eksplorasi ini,
siswa tidak hanya memahami konsep zakat secara teoritis, tetapi juga memahami
bagaimana zakat dapat berperan dalam menciptakan kesejahteraan sosial. Namun,
meskipun banyak manfaat yang ditemukan dalam penerapan Discovery Learning,
penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa hambatan yang masih perlu diatasi.
Salah satu hambatan terbesar adalah kurangnya keselarasan antara kurikulum yang
digunakan dengan penerapan model Discovery Learning. Beberapa guru menyatakan
bahwa kurikulum yang ada saat ini masih terlalu padat dan terstruktur, sehingga sulit
bagi mereka untuk menerapkan pembelajaran berbasis penemuan yang memerlukan
waktu lebih banyak untuk eksplorasi dan diskusi. Guru-guru ini mengusulkan agar
kurikulum lebih fleksibel dan memberikan ruang lebih besar bagi model-model
pembelajaran inovatif seperti Discovery Learning, sehingga guru dapat lebih leluasa
dalam merancang pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi siswa. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah bahwa penerapan Discovery Learning, meskipun
menghadapi berbagai tantangan, memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
efikasi diri guru dan mutu pembelajaran PAI. Guru-guru yang mampu menerapkan
Discovery Learning dengan baik menunjukkan efikasi diri yang lebih tinggi dan
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan bermakna
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bagi siswa. Sebaliknya, guru-guru yang tidak menerapkan atau hanya menerapkan
Discovery Learning secara parsial menunjukkan efikasi diri yang lebih rendah, dan
mutu pembelajaran yang mereka berikan cenderung tidak optimal. Untuk mengatasi
berbagai tantangan yang dihadapi dalam penerapan Discovery Learning, penelitian ini
merekomendasikan beberapa langkah yang dapat diambil oleh pemerintah daerah
dan sekolah-sekolah di Kecamatan Leuwiliang. Pertama, diperlukan pelatihan yang
lebih intensif dan berkelanjutan bagi para guru, terutama dalam hal penerapan
Discovery Learning. Pelatihan ini harus didukung dengan pendampingan yang
berkelanjutan, sehingga guru-guru dapat terus mengembangkan keterampilan
mereka dan mengatasi hambatan yang muncul selama penerapan model ini. Kedua,
peningkatan fasilitas di sekolah-sekolah juga sangat penting, terutama di sekolah-
sekolah yang masih memiliki keterbatasan dalam hal media pembelajaran dan alat
bantu. Fasilitas yang memadai akan membantu guru dalam menerapkan Discovery
Learning dengan lebih efektif dan memungkinkan siswa untuk lebih terlibat dalam
proses eksplorasi. Terakhir, diperlukan penyesuaian kurikulum yang memungkinkan
guru untuk lebih fleksibel dalam menerapkan model pembelajaran inovatif seperti
Discovery Learning. Kurikulum yang lebih fleksibel akan memberikan ruang bagi guru
untuk merancang pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa dan
konteks lokal. Dengan demikian, penerapan Discovery Learning dapat dilakukan
secara lebih optimal, yang pada akhirnya akan meningkatkan mutu pendidikan,
terutama dalam bidang Pendidikan Agama Islam di sekolah-sekolah dasar di
Kecamatan Leuwiliang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam pengembangan teori pembelajaran Discovery Learning, khususnya
dalam konteks pendidikan agama Islam di Indonesia. Temuan-temuan dalam
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah daerah, sekolah,
dan para pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan
relevan dengan kebutuhan siswa di era globalisasi ini. Dengan penerapan Discovery
Learning yang lebih baik, diharapkan mutu pendidikan di Kecamatan Leuwiliang
dapat terus meningkat, sehingga menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas
secara akademis, tetapi juga memiliki nilai-nilai moral dan spiritual yang kuat.
Dengan demikian, penerapan Discovery Learning diharapkan tidak hanya membawa
perubahan dalam cara siswa belajar, tetapi juga dalam cara guru mengajar. Model ini
memberikan tantangan baru bagi guru untuk keluar dari zona nyaman metode
konvensional dan mengembangkan metode pembelajaran yang lebih kreatif,
interaktif, dan berbasis penemuan. Oleh karena itu, dukungan dari semua pihak,
termasuk pemerintah, sekolah, dan guru, sangat diperlukan untuk memastikan
bahwa Discovery Learning dapat diterapkan secara optimal dan memberikan manfaat
yang nyata bagi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan model pembelajaran
Discovery Learning dan pengaruhnya terhadap efikasi diri guru untuk meningkatkan
mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kecamatan Leuwiliang, dapat
ditarik beberapa kesimpulan penting. Penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan

1223 | Volume 6 Nomor 3 2024


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554046983&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1581178379&2551&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/jdi/5308

Dueval Vivosal Jslamiyah

Volume 6 Nomor 3 (2024) 1215-1226 P-ISSN 2656-839x E-ISSN 2716-4683
DOI: 10.17467/jdi.v6i3.5308

yang signifikan dalam penerapan model Discovery Learning oleh guru PAI di wilayah
tersebut. Dari 27 guru yang menjadi informan, mereka terbagi ke dalam tiga
kelompok besar: 30% guru mampu menerapkan model Discovery Learning dengan
baik, 52% memahami konsep ini namun penerapannya masih kurang optimal, dan
18% tidak menerapkan atau bahkan tidak mengetahui model ini sama sekali.
Kesimpulan pertama yang dapat diambil adalah bahwa penerapan Discovery Learning
terbukti mampu meningkatkan mutu pembelajaran PAI di Kecamatan Leuwiliang.
Siswa yang belajar dengan model ini menunjukkan peningkatan pemahaman yang
lebih mendalam terhadap konsep-konsep agama. Mereka tidak hanya menerima
informasi secara pasif dari guru, tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses
menemukan konsep-konsep tersebut secara mandiri. Discovery Learning juga
terbukti efektif dalam mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan lebih aktif
terlibat dalam pembelajaran, yang berujung pada peningkatan kualitas pembelajaran
secara keseluruhan. Kesimpulan kedua adalah bahwa penerapan Discovery Learning
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efikasi diri guru PAL Guru yang berhasil
memahami dan menerapkan Discovery Learning menunjukkan peningkatan
keyakinan diri dalam mengelola kelas dan memberikan pembelajaran. Mereka
merasa lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan karena berperan sebagai
fasilitator aktif, bukan sekadar sebagai penyampai informasi. Efikasi diri yang
meningkat ini turut mendorong mereka untuk mengembangkan metode
pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif, yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan mutu pembelajaran. Namun, penelitian ini juga mengungkapkan
berbagai tantangan dan hambatan dalam penerapan Discovery Learning di Kecamatan
Leuwiliang. Salah satu kendala utama adalah kurangnya pelatihan dan pendampingan
bagi guru. Banyak guru yang merasa ragu dan kurang percaya diri dalam menerapkan
model ini karena belum sepenuhnya memahami langkah-langkah yang diperlukan.
Keterbatasan fasilitas dan media pembelajaran juga menjadi hambatan besar. Proses
pembelajaran berbasis penemuan memerlukan alat peraga dan teknologi yang
memadai, yang sayangnya belum tersedia secara merata di sekolah-sekolah dasar di
Kecamatan Leuwiliang. Selain itu, keterbatasan waktu pelajaran PAI yang hanya 2
hingga 4 jam pelajaran per minggu juga menjadi kendala dalam penerapan Discovery
Learning secara penuh. Saran-saran berikut dirancang untuk mengatasi tantangan
yang telah diidentifikasi dan memberikan solusi praktis yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan pendidikan agama Islam di Kecamatan Leuwiliang: Meningkatkan
Pelatihan dan Pendampingan Guru Penting untuk menyelenggarakan program
pelatihan yang lebih intensif dan berkelanjutan bagi guru PAI di Kecamatan
Leuwiliang. Pelatihan ini harus mencakup teknik-teknik praktis dalam penerapan
Discovery Learning, serta strategi untuk mengatasi tantangan yang mungkin muncul
selama proses pembelajaran. Selain itu, pendampingan oleh mentor yang
berpengalaman dalam menerapkan Discovery Learning juga sangat diperlukan untuk
memastikan guru dapat menerapkan metode ini dengan lebih efektif dan percaya diri.
Pengadaan dan Peningkatan Fasilitas Pendidikan Sekolah-sekolah di Kecamatan
Leuwiliang harus diberi dukungan untuk memperbarui dan menambah fasilitas
pembelajaran yang mendukung penerapan Discovery Learning. Alat peraga,
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perangkat teknologi, serta ruang kelas yang kondusif perlu disediakan agar guru
dapat memfasilitasi pembelajaran berbasis penemuan secara lebih optimal
Pemanfaatan teknologi informasi yang ada, seperti platform digital, juga dapat
diintegrasikan untuk mendukung proses pembelajaran interaktif. Penyesuaian
Waktu Pembelajaran PAI. Perlu dipertimbangkan untuk menambah alokasi waktu
pelajaran PAI agar guru memiliki waktu yang cukup untuk menerapkan Discovery
Learning secara penuh. Jika tidak memungkinkan, guru dapat dilatih untuk
mengintegrasikan teknik Discovery Learning dalam alokasi waktu yang sudah ada
dengan cara yang efisien, sehingga pembelajaran tetap efektif meskipun waktu yang
tersedia terbatas. Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Discovery
Learning Diperlukan pengembangan modul pembelajaran dan panduan praktis yang
dapat membantu guru dalam merancang dan menerapkan Discovery Learning di
kelas. Modul ini harus mencakup contoh-contoh nyata dan langkah-langkah praktis
yang dapat langsung diterapkan oleh guru, sehingga memudahkan mereka dalam
mengimplementasikan metode ini. Penelitian Lanjutan untuk Memahami
Keberhasilan Penerapan Discovery Learning. Disarankan untuk melakukan studi
kasus lebih mendalam di sekolah-sekolah yang telah berhasil menerapkan Discovery
Learning dengan baik. Penelitian ini akan membantu dalam memahami faktor-faktor
kunci yang mendukung keberhasilan penerapan model pembelajaran ini, serta dapat
memberikan rekomendasi yang lebih spesifik untuk diterapkan di sekolah-sekolah
lainnya. Disarankan untuk melakukan studi kasus lebih mendalam di sekolah-sekolah
yang telah berhasil menerapkan Discovery Learning dengan baik. Penelitian ini akan
membantu dalam memahami faktor-faktor kunci yang mendukung keberhasilan
penerapan model pembelajaran ini, serta dapat memberikan rekomendasi yang lebih
spesifik untuk diterapkan di sekolah-sekolah lainnya. Dengan menerapkan saran-
saran tersebut, diharapkan penerapan Discovery Learning di Kecamatan Leuwiliang
dapatlebih optimal dan berdampak positif terhadap peningkatan mutu pembelajaran
PAI dan efikasi diri guru. Keberhasilan dalam menerapkan Discovery Learning tidak
hanya akan meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga akan menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan interaktif, yang pada akhirnya
akan mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional.
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